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Abstrak
Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara
lain: tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, gender, dan
kondisi lingkungan, mengacu pada strategi nasional penanggulangan kemiskinan. Pendataan data kemiskinan
harus dilakukan dengan baik, oleh sebab itu PEMDA Kabupaten Banyuasin semestinya memiliki suatu sistem
yang terkomputerisasi. Untuk mendukung penelitian tersebut metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi
adalah model web enginering yang terdiri dari formulation, planning, analysis, engineering, page generation ,
customer evaluation. Tools yang digunakan adalah bahasa pemrograman PHP, Database MySql, Macromedia
Dreamweaver. Hasil dari penelitian tersebut mennghasil suatu Sistem Informasi Data Kemiskinan yang
disingkat dengan (SIMDASKIN), sistem ini dapat memberikan informasi yang lengkap dan akurat sesuai dengan
kriteria kemiskin serta ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.

Kata kunci : web enginering, php, MySql

1. PENDAHULUAN

Satu dari delapan tujuan pembangunan millennium adalah pengurangan kemiskinan hingga 7,5 persen
sampai dengan tahun 2015. Program penanggulangan kemiskinan juga diadopsi dalam program nasional menjadi
program nasional penanggulangan kemiskinan, sampai dengan tahun 2010 tingkat kemiskinan di Kabupaten
Banyuasin tercatat sebesar 20,06 Persen dan turun menjadi 17,50 persen pada tahun 2011. Adapun jumlah
penduduk miskinnya adalah sebesar 113.400 jiwa (2010) dan 99.890 jiwa.

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
antara lain: tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, gender,
dan kondisi lingkungan. Program pengentasan kemiskinan akan berjalan dengan baik, apabila pemerintah daerah
memiliki data tentang rumah tangga miskin yang akurat dan up-to-date sehingga program yang akan diberikan
kepada rumah tangga miskin menjadi tepat sasaran. Kata kuncinya adalah tersedianya data rumah tangga miskin
yang baik akan dijadikan database kemiskinan. Keberadaan sistem informasi pemetaan data penduduk miskin itu
sendiri sangatlah penting, karna dengan ada sistem informasi tersebut pemerintah daerah dapat mengetahui
berapa jumlah peduduk miskin yang ada di daerahnya, di kecamatan manakah penduduk miskin tersebut berada,
seberapa parah tingkat kemiskinan yang dialami dan siapa sajakah yang telah menerima bantuan dari
pemerintah. Sistem informasi data kemiskinan bertujuan untuk menyajikan informasi yang berkaitan penduduk
miskin yang ada pada kabupaten Banyuasin dan data tersebut dapat digunakan oleh stakeholder sebagai acuan

dalam menentukan arah pembangunan di setiap kecamatan yang ada pada kabupaten Banyuasin.
Permasalahan yang sering terjadi dalam program-program pengentasan kemiskinan adalah tidak selarasnya

antara program yang dicanangkan oleh Pemerintah Daerah dengan masalah yang dihadapi oleh masyarakat,
bahkan mungkin sama sekali tidak tersentuh, sehingga hasil yang diperoleh sudah barang tentu jauh dari harapan
masyarakat. Hal ini pada umumnya terjadi karena data penduduk miskin tidak tertata dengan baik, sehingga
program pengentasan kemiskinan belum tepat objek dan sasaran yang berhak menerimanya. Sistem Informasi
Data Kemiskinan (SIMDASKIN) membantu khususnya Pemerintah Daerah kabupaten Banyuasin dalam upaya
pengentasan kemiskinan dengan menyediakan data kemiskinan yang akurat dan up-to-date

Adapun tujuan dari Sistem Data Kemiskin (SIMDASKIN) Membangun basis data rumah tangga miskin
yang akurat untuk dijadikan acuan dalam penyusunan program pengentasan kemiskinan serta dapat
Mengevaluasi hasil program pengentasan kemiskinan yang terukur dan dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat, manfaatnya dan Menyediakan basis data yang dapat dijadikan sebagai Pertanggungjawaban Kepala
Daerah kepada rakyat ketika melakukan kampaye pencalonan Kepala Daerah. Identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah membangun sebuah Sistem Informasi Data Kemiskinan (SIMDASKIN) berbasis web
sehingga pengetasan kemiskinan dari tahun ke tahun berkurang.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem menurut [1] Jogiyanto HM., (1999:1) didefinisikan menjadi “Suatu sistem adalah suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. Menurut [1] Jogiyanto HM., (1999:692), “Informasi
dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk
pengambilan keputusan”. Sistem informasi menurut [1] Jogiyanto (1999:8) dapat didefinisikan sebagai Data
yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi.

Menurut definisi kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan
perempuan, tidak terpenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang
bermartabat. Definisi ini beranjak dari pendekatan berbasis hak yang mengakui bahwa masyarakat miskin
mempunyai hak-hak dasar yang sama dengan anggota masyarakat lainnya. Dengan adanya sistem informasi data
Kemiskinan itu sendiri sangatlah penting, karna dengan ada sistem informasi tersebut pemerintah daerah
Kabupaten Banyuasin dapat mengetahui berapa jumlah peduduk miskin yang ada di daerahnya, di kecamatan
manakah penduduk miskin tersebut berada, seberapa parah tingkat kemiskinan yang dialami dan siapa sajakah
yang telah menerima bantuan dari pemerintah. Sistem informasi data penduduk miskin bertujuan untuk
menyajikan informasi yang berkaitan penduduk miskin yang ada pada kabupaten Banyuasin dan data tersebut
dapat digunakan oleh stakeholder sebagai acuan dalam menentukan arah pembangunan di setiap kecamatan yang
ada pada kabupaten Banyuasin.

3. METODE PENELITIAN
Tahap awal dilakukan penelitian kepustakaan untuk mempelajari literatur yang berhubungan dengan proses

perancangan dan pemodelan sistem informasi berbasis web. Kemudian dilanjutkan dengan studi lapangan yang
dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu menentukan permasalahan yang akan dibahas dari beberapa pilihan
yang terdapat dilapangan. Kemudian mempelajari melakukan interview serta wawancara langsung untuk

mendapatkan informasi, referensi dan pendapat dari aparatur yang terkait.
Sistem Informasi Data Kemiskinan kabupaten Banyuasin dalam proses pengembangannya menggunakan

metode web enginering dimana metode tersebut digunakan sebagai acuan pengembangan sistem informasi.
Menurut [5] Turban, Mc Lean, and Wetherbe:1999 Web engineering sendiri memiliki tahapan sebagai berikut:

1. Formulasi (formulation) : Kegiatan yang berfungsi untuk merumuskan tujuan dan ukuran dari aplikasi
berbasis web serta menentukan batasannya sistem.

2. Perencanaan (planning) : Kegiatan yang digunakan untuk menghitung estimasi biaya proyek pembuatan
aplikasiini, estimasi juml pengembang, waktu pengembangan, evaluasi resiko pengembangan sebuah proyek,
dan mendefinisikan jadwal pengembangan untuk versi selanjutnya (jika diperlukan)

3. Analisis (analysis) : Kegiatan untuk menentukan persyaratan – persyaratan teknik dan mengidentifikasi
informasi yang akan ditampilkan pada aplikasi berbasis web
4. Rekayasa (engineering) : Terdapat dua pekerjaan yang dilakukan secara paralel, yaitu mendesain sebuah isi
informasi dan desain arsitektur web.

5. Implementasi (page generation) & pengujian (testing) : Suatu kegiatan untuk mewujudkan desain menjadi
website. Teknologi yang digunakan tergantung sesuai kebutuhan yang telah dirumuskan pada tahap proses
analisis. Pengujian dilakukan setelah proses implementasi kegiatan selesai dilaksanakan. Pengujian meliputi
parameter yang akan menentukan standar aplikasi berbasis web yang selesai dibuat. Tahap pengujian merupakan
sebuah proses untuk menguji aplikasi berbasis web yang telah selesai dibuat.

6. Evaluasi oleh konsumen (customer evaluation) : Suatu kegiatan akhir dari siklus proses rekayasa web, akan
menentukan apakah web yang telah selesai dibuat tersebut sesuai dengan yang inginkan. Jika aplikasi web ini
belum sesuai dengan kehendak mereka, maka proses rekayasa web terus dilakukan kembali dan dimulai lagi
dari tahap formulasi untuk versi berikutnya.

3.1. Use Case Diagram
Use Case Diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Yang

ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan
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sebuah interaksi antara aktor dengan sistem [3] (Rosa:2011:157). Berikut ini adalah bentuk dari Use Case
Diagram untuk admin
Gambar 1. Use Case Diagram untuk admin dalam Sistem Informasi Data Kemiskinan
(SIMDASKIN) Kabupaten Banyuasin
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Gambar 2. Use Case Diagram untuk pengunjung dalam Sistem Informasi Data Kemiskinan(SIMDASKIN)
Kabupaten Banyuasin

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Basis Data adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, yang diatur dan disimpan dengan suatu

cara yang memudahkan untuk diambil kembali [2] Mc Leod : 2001:16-17, dimana basis data tersebut akan
digunakan pada saat implementasi Sistem Informasi Data Kemiskinan (SIMDASKIN) pada Kabupaten
Banyuasin. Basis data tersebut terdiri dari beberapa tabel, dimana tabel tabel tersebut nantinya akan saling
terkait satu sama lain. Berikut ini merupakan basis data Sistem Informasi Data Kemiskinan (SIMDASKIN)
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Gambar 3. Database SIMDASKIN

Sistem informasi data kemiskinan Kabupaten Banyuasin dikembangkan dengan menggunakan metode
pengembangan sistem web engginering. Setelah melakukan tahapan formulation, planning, analysis,
engineering, implementation & testing dan customer evaluation deployment maka yang dihasilkan yaitu antar
muka sistem informasi data kemiskinan kabupaten Banyuasin.

4.1. Hasil Perancangan Antar Muka
Hasil dari perancangan Sistem Informasi Data Kemiskinan Kabupaten Banyuasin yang diimplementasikan

dengan menggunakan sala satu bahasa pemrograman yang berorientasi Web adalah PHP dan database yang
digunakan adalah MySQL. Untuk menjalankan aplikasi tersbut harus menggunakan browser Internet Explorer
atau Mozilla Firexfox.

4.1.1 Halaman Login

Halaman login ini digunakan oleh user yang sudah terdaftar didatabase dengan fungsi dan kedudukan yang
berbeda. Bentuk tampilan dari halaman login adalah sebagai berikut :

Gambar 4. Halaman Login

4.1.2. Halaman Menu Utama

Menu Utama dari Sistem Informasi Data Kemiskinan (SIMDASKIN) Kabupaten Banyuasin ini terdiri dari
Menu Master, Menu Penduduk, Menu Data Densos, Menu Kecamatan, Menu Kabupaten, Menu Informasi. Dari
setiap menu tersebut memiliki sum menu. Berikut ini bentuk dari halaman menu Utama :
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Gambar 5. Menu Utama SIMDASKIN

.1.3. Halaman Menu Import Data Kemiskinan.
Pada menu ini digunakan untuk mengimport data penduduk yang kurang mampu berdasarkan kriteria-

riteria yang telah ditentukan. Proses Data tersebut di dimulai pendataanya dari Badan Pusat Statistik (BPS)
rovinsi Sumatera Selatan selanjutnya diserahkan ke Dinas Sosial Kabupaten Banyuasin kemudian ditujukan ke
appeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah. Bentuk hasil dari tampilan halaman menu import data
emiskinan adalah sebagai berikut :

Gambar 6. Import Data Kemiskinan

,1,4. Halaman Menu Informas Kemiskinan Per kecamatan.
Pada menu ini, akan di tampilkan informasi data kemiskinan Kabupaten Banyuasin berdasarkan per

ecamatan, menu tersebut akan menampilkan informasi jumlah dari data kemiskinan mulai dari Desa dan
elurahan. Berikut ini bentuk dari hasil menu informasi data kemiskinan perkecamatan adalah sebagai berikut :

Gambar 7. Menu Informasi Data Kemiskinan Perkecamatan
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4.1.5. Halaman Menu Informasi Data Kemiskinan Kabupaten.

Menu ini akan menampilkan informasi Data penduduk miskin secara total keseluruah kecamatan yang
ada di Kabupaten Banyuasin. Hasil dari menu tersebut terlihat seperti tampilan dibawah ini :

Gambar 8. Menu Informasi Data Kemiskinan Kabupaten

4.1.6. Halaman Menu Informasi Data Kemiskin dengan Peta.

Sistem informasi data kemiskinan (SIMDASKIN) Kabupaten Banyuasin, Dengan menu peta kabupaten
informasi data kemiskinan dapat juga ditampilkan dengan mengclick nama kecamatan. Hasil dari menu tersebut
terlihat seperti tampilan gambar dibawah ini :

Gambar 8. Menu Informasi Data Kemiskin dengan Peta

4.1.7. Halaman Menu Informasi Data kemiskina denga Grafik

Menu informasi dengan grafik ini akan menampilkan berbagai jenis informasi sesuai dengan kriteria
mulai dari tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, gender,
dan kondisi lingkungan, tempat tinggal. Hasil dari menu tersebut terlihat seperti tampilan dibawah ini :
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Gambar 10. Menu Informasi Data Kemiskinan dengan grafik

Pada gambar 11 dibahwa ini merupakan informasi penduduk miskin kepala rumah tangga perempuan dimana
pada halama ini akan ditampikan grafik mengenai usia kepala rumah tangga dimana umur dibagi atas usia

dibawah 45 thn, usia 45 s/d 60 thn dan usia > 60 thn.

Gambar 11. informasi penduduk miskin kepala rumah tangga perempuan

Pada gambar 12 dibawah ini merupakan informasi bangunan tempat tinggal dimana informasi bangunan tempat
tinggal dibagi atas 3 bagian yaitu tempat tinggal milik sendiri, kontrak/sewa dan lainnya

Gambar 12. informasi bangunan tempat tinggal



Seminar Nasional Informatika 2013 (semnasIF 2013) ISSN: 1979-2328
UPN ”Veteran” Yogyakarta, 18 Mei 2013

A-132

5. KESIMPULAN.

Pada penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain adalah sebagai berikut:

1.Sistem Informasi Data Kemiskinan (SIMDASKIN) merupakan salah satu bentu upaya dari pemerintah daerah
kabupaten Banyuasin untuk melakukan pendataan penduduk miskin yang ada dikabupaten tersebut..

2. Pendataan yang ada pada sistem informasi data kemiskinan ini meliputi tingkat kemiskinan seperti tingkat
pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis,
gender, dan kondisi lingkungan

.3. Memberikan masukan kepada stakeholder yang ada pada kabupaten Banyuasin dalam hal pengambilan
kebijakan mengentaskan kemiskinan.
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